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ABSTRAK 

Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal penalaran matematis serta tingginya 
tingkat math anxiety menunjukkan adanya permasalahan dalam pembelajaran matematika yang 
berkaitan dengan kesiapan belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan 
siswa SMA dalam menyelesaikan soal penalaran matematis serta dampaknya terhadap math 
anxiety ditinjau dari kesiapan belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods 
dengan desain embedded. Subjek penelitian adalah 34 siswa kelas XI. Instrumen yang 
digunakan meliputi tes penalaran matematis, angket math anxiety, dan angket kesiapan belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan siswa paling tinggi berada pada aspek 
konseptual, terutama dalam menyusun bukti dan mengajukan dugaan. Selanjutnya, kesulitan 
juga ditemukan pada aspek interpretasi, khususnya dalam menarik kesimpulan. Adapun 
kesulitan pada aspek prosedural merupakan yang paling rendah. Selain itu, terdapat perbedaan 
tingkat math anxiety berdasarkan kesiapan belajar, di mana siswa dengan kesiapan tinggi 
memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah. Terdapat hubungan negatif yang kuat dan 
signifikan antara kesiapan belajar dan math anxiety, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kesiapan belajar, semakin rendah kecemasan matematika. Hasil analisis juga menunjukkan 
bahwa kesulitan penalaran matematis dan kesiapan belajar berpengaruh signifikan terhadap 
math anxiety, namun kesiapan belajar tidak berperan sebagai variabel moderator. 
Kesimpulannya, math anxiety dipengaruhi secara langsung oleh kesulitan penalaran matematis 
dan kesiapan belajar. Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi kecemasan matematika perlu 
difokuskan pada peningkatan kesiapan belajar serta pengurangan kesulitan kognitif dalam 
pembelajaran. 

Kata kunci: penalaran matematis, kesulitan belajar, math anxiety, kesiapan belajar, siswa 
SMA 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu universal yang berperan penting dalam perkembangan 

teknologi modern serta berbagai disiplin ilmu, sekaligus mengembangkan daya pikir manusia 

(Nasution et al., 2020). Namun, kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika di 

Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini salah satunya tercermin dari rendahnya capaian siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal berbasis Programme for International Student Assessment 

(PISA) (Nasution et al., 2020). 



 
 

Salah satu indikator penting dalam PISA adalah kemampuan penalaran matematis. Dalam 

kurikulum Merdeka, kemampuan penalaran dan pembuktian matematis menjadi salah satu 

tujuan pembelajaran matematika (Agusantia & Juandi, 2022). Hal ini juga sejalan dengan 

standar yang dikemukakan oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) 

yang menempatkan penalaran sebagai salah satu kemampuan utama yang harus dimiliki siswa. 

Penalaran matematis memiliki peran penting dalam menyelesaikan masalah matematika 

karena melibatkan proses berpikir logis, analitis, dan sistematis (Kusumawardani et al., 2018). 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

masih rendah. Gustiadi et al. (2021) menemukan bahwa 40% siswa berada pada kategori 

penalaran rendah, sedangkan Vebrian et al. (2021) menyatakan bahwa penguasaan penalaran 

matematis siswa sangat rendah pada semua indikator. 

Rendahnya kemampuan penalaran matematis menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang menuntut penalaran. Kesulitan tersebut dapat berupa 

kurangnya pemahaman konsep, kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian, serta 

kelemahan dalam berpikir logis. Oleh karena itu, analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal penalaran matematis menjadi penting untuk dilakukan. 

Selain faktor kognitif, kesulitan dalam penalaran matematis juga dipengaruhi oleh faktor 

afektif, salah satunya adalah kecemasan matematika (math anxiety). Siswa dengan tingkat 

kecemasan matematika yang tinggi cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

lebih rendah (Putri & Miatun, 2023). Hal ini diperkuat oleh Agustin et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan matematika, maka semakin rendah 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Kecemasan matematika tidak hanya berdampak pada kemampuan pemecahan masalah, 

tetapi juga pada keterampilan berpikir kritis, pemahaman konseptual, dan hasil belajar siswa 

(Samosir & Dasari, 2022). Hubungan antara kecemasan matematika dan kemampuan 

matematika bersifat negatif, di mana tingkat kecemasan yang tinggi akan menurunkan 

kemampuan siswa, dan sebaliknya (Samosir & Dasari, 2022). Selain itu, siswa dengan tingkat 

kecemasan yang lebih rendah cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam tugas 

penalaran matematis (Agustin et al., 2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji dampak math anxiety terhadap kemampuan 

matematika, masih terdapat celah penelitian terkait kemungkinan bahwa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal penalaran matematis justru dapat menjadi faktor yang memicu munculnya 

math anxiety. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk memahami hubungan 

tersebut. 



 
 

Di sisi lain, kesiapan belajar juga merupakan faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika. Kesiapan belajar menentukan kualitas 

proses dan hasil belajar siswa (Mulyani, 2013). Kesiapan belajar merupakan kondisi individu 

yang membuatnya siap merespons situasi pembelajaran (Darso, 2011). Siswa dengan kesiapan 

belajar yang tinggi cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik (Effendi, 2017). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, kesiapan belajar memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, sehingga menjadi penting untuk dikaji dalam kaitannya dengan kesulitan 

penalaran matematis dan math anxiety. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal penalaran matematis serta dampaknya 

terhadap math anxiety ditinjau dari kesiapan belajar. 

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal penalaran matematis, (2) mengkaji math anxiety siswa ditinjau dari 

kesiapan belajar, (3) menguji hubungan antara kesiapan belajar dan math anxiety, serta (4) 

menganalisis peran kesiapan belajar dalam memoderasi pengaruh kesulitan penalaran 

matematis terhadap math anxiety. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain embedded, yaitu 

menggabungkan metode kuantitatif sebagai pendekatan utama dan metode kualitatif sebagai 

pendukung. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif melalui integrasi data numerik dan deskriptif (Fetters et al., 2013). Dalam 

konteks pendidikan, mixed methods dinilai efektif untuk mengkaji fenomena yang kompleks 

karena mampu menghubungkan hasil pengukuran dengan kondisi nyata di lapangan 

(Guetterman et al., 2015). 

Desain embedded digunakan dengan menempatkan metode kualitatif sebagai pelengkap 

untuk memperkuat interpretasi data kuantitatif. Desain ini memungkinkan peneliti memperoleh 

sudut pandang yang lebih mendalam tanpa mengubah kerangka utama penelitian (Indrawan & 

Yaniawati, 2014). Penggunaan desain ini juga terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

terhadap fenomena pembelajaran melalui integrasi data kuantitatif dan kualitatif (Ruly, 2021; 

Poppy, 2020). 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Cicurug. Sampel ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan memilih satu kelas yang terdiri dari 34 siswa. 

Pemilihan sampel didasarkan pada karakteristik siswa yang heterogen dari segi kemampuan 

akademik, motivasi, dan kesiapan belajar. 



 
 

Secara teoretis, siswa pada rentang usia 16–17 tahun berada pada tahap operasional 

formal menurut teori perkembangan kognitif Piaget, di mana mereka telah mampu berpikir 

abstrak, logis, dan sistematis (Azzahra et al., 2023). Tahap ini mendukung kemampuan siswa 

dalam memahami konsep matematika yang kompleks, menyusun hipotesis, serta memecahkan 

masalah secara deduktif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa mengalami 

peningkatan dari pretest ke posttest, yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor serta 

penurunan simpangan baku. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang diberikan 

mampu meningkatkan kemampuan sekaligus membuat hasil belajar lebih homogen 

(Rachmawati & Pradana, 2025; Azmi & Fanani, 2025). Meskipun demikian, peningkatan 

tersebut belum merata, terutama pada indikator penalaran tingkat tinggi seperti menyusun bukti 

dan menarik kesimpulan yang masih tergolong rendah. Sebaliknya, kemampuan prosedural 

seperti manipulasi matematika menunjukkan capaian tertinggi, yang menandakan bahwa siswa 

cenderung lebih menguasai aspek prosedural dibandingkan konseptual. Temuan ini sejalan 

dengan standar NCTM (2000) serta penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika sering lebih menekankan prosedur daripada pemahaman konsep 

(Fitryansyah et al., 2024; Rofifah & Subarkah, 2025). Kesulitan siswa terutama terletak pada 

aspek konseptual, interpretatif, dan sebagian prosedural, yang tercermin dari kecenderungan 

siswa menebak jawaban, berpikir tidak sistematis, serta mengalami kebingungan dalam 

penggunaan rumus (Lukito et al., 2021). Selain itu, rendahnya kepercayaan diri (self-efficacy) 

juga turut memengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa (Hanifa et al., 2023). 

Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan math anxiety yang 

signifikan berdasarkan kesiapan belajar siswa. Siswa dengan kesiapan belajar rendah memiliki 

tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dengan kesiapan sedang dan 

tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil ANOVA dan uji lanjut Tukey. Hal ini menunjukkan 

bahwa kesiapan belajar berperan penting dalam mengontrol aspek afektif siswa (Priharvian et 

al., 2024). Secara empiris, siswa dengan kesiapan rendah cenderung menunjukkan gejala 

kecemasan seperti kebingungan, rasa takut, hingga kondisi “blank” saat mengerjakan soal, 

sedangkan siswa dengan kesiapan tinggi lebih percaya diri dan terstruktur dalam belajar. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kecemasan matematika dapat 

mengganggu proses kognitif dan pemecahan masalah (Samosir & Dasari, 2022; Guo & Liao, 

2022). Selain itu, kesiapan belajar juga berkaitan dengan regulasi diri dan self-efficacy, yang 



 
 

berperan dalam mengelola emosi dan meningkatkan kepercayaan diri siswa (Harahap et al., 

2024; Guntur & Purnomo, 2024). 

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang kuat dan signifikan antara 

kesiapan belajar dan math anxiety (r = -0,664; p < 0,01). Artinya, semakin tinggi kesiapan 

belajar siswa, maka semakin rendah tingkat kecemasan matematika yang dialami. Secara 

teoretis, hal ini dapat dijelaskan melalui konsep self-regulated learning yang menekankan 

kemampuan siswa dalam mengelola proses belajar dan emosi (Zimmerman, 2002), serta teori 

self-efficacy yang menunjukkan bahwa keyakinan diri dapat menekan kecemasan (Bandura, 

1997). Dari sisi kognitif, math anxiety juga diketahui mengganggu kapasitas working memory, 

sehingga menghambat proses penalaran matematis (Ashcraft & Krause, 2007). Temuan ini 

didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa kesiapan belajar berperan penting 

dalam menurunkan kecemasan dan meningkatkan performa akademik (Samosir & Dasari, 

2022; Priharvian et al., 2024). 

Lebih lanjut, hasil analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa kesulitan penalaran 

matematis dan kesiapan belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap math anxiety, 

dengan kontribusi sebesar 55,5%. Secara parsial, kedua variabel tersebut juga berpengaruh 

signifikan, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kesulitan yang dialami siswa, maka 

semakin tinggi tingkat kecemasan yang muncul. Temuan ini sejalan dengan teori cognitive load 

yang menyatakan bahwa beban kognitif yang tinggi dapat memicu kecemasan (Namkung et al., 

2019). Namun demikian, variabel interaksi antara kesulitan penalaran dan kesiapan belajar 

tidak signifikan, sehingga kesiapan belajar tidak berperan sebagai moderator. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara kesulitan penalaran matematis dan math anxiety bersifat 

langsung (direct effect), bukan interaktif (Zhang et al., 2019). Dengan demikian, meskipun 

kesiapan belajar dapat menurunkan kecemasan, variabel ini tidak memperkuat atau 

memperlemah pengaruh kesulitan penalaran terhadap math anxiety. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa math anxiety dipengaruhi 

oleh faktor kognitif dan afektif secara simultan. Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi 

kecemasan matematika tidak hanya melalui peningkatan kesiapan belajar, tetapi juga perlu 

diimbangi dengan strategi pembelajaran yang mampu mengurangi kesulitan kognitif, seperti 

pendekatan berbasis pemahaman konsep, scaffolding, serta latihan yang mendorong penalaran 

tingkat tinggi. 

 

 

 



 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan 

memiliki kualitas yang baik serta memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Dari aspek 

kesulitan, siswa cenderung mengalami hambatan terbesar pada kesulitan konseptual, khususnya 

dalam menyusun bukti dan mengajukan dugaan, diikuti kesulitan interpretasi dalam menarik 

kesimpulan, sedangkan kesulitan prosedural menjadi aspek yang paling dikuasai. Selain itu, 

terdapat perbedaan tingkat math anxiety berdasarkan kesiapan belajar, di mana siswa dengan 

kesiapan belajar tinggi memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah dibandingkan siswa 

dengan kesiapan sedang dan rendah. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan 

negatif yang kuat dan signifikan antara kesiapan belajar dan math anxiety, yang berarti 

peningkatan kesiapan belajar diikuti dengan penurunan tingkat kecemasan matematika. Lebih 

lanjut, kesulitan penalaran matematis dan kesiapan belajar terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap math anxiety, namun kesiapan belajar tidak berperan sebagai variabel moderator, 

sehingga pengaruh kesulitan penalaran terhadap kecemasan bersifat langsung. 
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